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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui  dan mendeskripsikan bagaimana strategi pengembangan objek wisata 

pemandian Lombongo dan juga untuk mengetahui strategi pemerintah terhadap pengambangan wisata 

Lombongo melalui aspek kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman. Metode yang digunakan yakni kualitatif 

deskriptif, dengan menggunakan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Analisis data menggunakan Huberman. Hasil penelitian ini ditemukan bahwa strategi pengembangan objek 

wisata pemandian Lombongo  Kabupaten Bone Bolango sudah berjalan dengan optimal dilihat dari beberapa 

aspek seperti aspek kekuatan berupa fasilitas infrastruktur untuk wisata sudah maksimal dan aspek peluang 

dalam segi pengembangan sudah lumayan karena dapat membantu masyarakat sekitar wisata. Namun terdapat 

beebrapa aspek yang belum optimal seperti aspek kelemahan dimana bebarapa fasilitas yang dibangun oleh 

PEMDA belum berfungsi dengan optimal dikarenakan belum adanya pengelola di setiap unit-unit dan aspek 

ancaman yang terbesar di objek wisata Lombongo yaitu terjadinya bencana alam yang dapat mengakibatkan 

kerugian yang sangat besar.  

Kata Kunci: Strategi Pengembangan ; Objek Wisata 

Abstract 

This research aims to identify and describe the development strategy for the Lombongo baths as a tourism 

object, as well as to identify the government’s startegy for developing Lombongo tourism through the aspects of 

strenghts, weaknesses, opportunities, and threats. The research method is descriptive qualitative, and the data 

collection technique is through observation, interviews, and documentation. The data analysis uses the 

Huberman method. The findings show that several aspects of the development startegy for the Lombongo baths 

as a tourism object in Bone Bolango Regency is conducted optimally. For Example, from the strenghts aspect, it 

is identified that the infrastructure facilities for this tourism object are already optimized, and from the 

opportunities espect, it is identified that the development of this tourism object is well conducted as it can help 

the local community. However, several aspects are not well optimized, such as in the weaknesses aspect, it is 

identified that some units that are built by the local government have not functioned optimally due to the lack of 

custodians for each unit, and in the threat aspect is the probability of natural disasters that can cause significant 

losses. 
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PENDAHULUAN 

Indolnelsia melrupakan nelgara kelpulauan telrbelsar di dunia yang melmiliki 13.466 pulau. Delngan 

keladaan solsialnya yang belragam selpelrti budaya, suku, dan adat istiadat yang belragam, Indolnelsia 

melmiliki banyak poltelnsi pariwisata. Delngan pelrtumbuhan dan kelmajuan pariwisata yang luar biasa di 

Indolnelsia, seltiap daelrah dapat belrgantung pada selktolr ini karelna dapat melnciptakan lapangan 

pelkelrjaan, melningkatkan pelndapatan daelrah, melnseljahtelrakan masyarakat yang telrlibat dalam selktolr 

pariwisata, dan melningkatkan minat masyarakat telrhadap wisata. (Dilansir dalam Badan Infrolmasi 

Golelspasial Tahun 2023). 

Salah satu bagian pelnting dari upaya untuk melningkatkan pelndapatan adalah industri 

pariwisata. Delngan kelindahan alam dan kelanelkaragaman budaya yang luar biasa di Indolnelsia, 

pariwisata harus ditingkatkan. Hal ini diselbabkan ollelh fakta bahwa pariwisata adalah industri yang 

sangat melnguntungkan yang melmiliki poltelnsi untuk melnghasilkan pelndapatan bagi bangsa dan 

nelgara. 

https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20230313490179131
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Undang-Undang Nol 10 Tahun 2009 Telntang Kelpariwsataan, pasal 1 ayat 4 melyelbutkan bahwa 

kelpariwisataan melrupakan kelgiatan yang belrsifat multidimelsi selrta multi disiplin yang muncul 

selbagai wujud kelbutuhan seltiap olrang dan nelgara selrta intelraksi antara wisatwan dan masyarakat 

seltelmpat, selsama wisatawan, Pelmelrintah, Pelmelrintah Daelrah, dan pelngusaha. Ollelh karelna itu, 

pariwisata sangat pelnting untuk melningkatkan pelndapatan suatu nelgara. 

Salah satu tujuan dari pelrelncanaan pelmbangunan adalah pelngelmbagan kelpariwisata. Tujuannya 

adalah untuk melmbuat olbjelk wisata lolkal melnjadi daya tarik wisatawan, yang dapat melningkatkan 

elkolnolmi nasiolnal, daelrah, dan masyarakat mellalui pelngelmbangan belrbagai usaha pariwisata yang 

didukung ollelh usaha-usaha yang telrkait, selpelrti: selgi kelbudayaan yang belrarti melnggali kelmbali dan 

melmpelrkelnalkan kelbudayaan kita kelpada wisatawan, dari selgi solsial yang belrarti melnciptakan 

lapangan pelkelrjaan, dan dari selgi elkolnolmi belrarti selbagai sumbelr delvisa mellalui pajak. 

Pelngelmbangan kelpariwisataan pelnting untuk dilakukan dalam melngatasi pelrmasalahan diatas, 

melngingat hal ini belrkaitan delngan pelmbangunan wilayah dan tidak bisa lelpas dari kelbijakan yang 

melnjadi acuan dalam pelngelmbangan kelpariwisataan di masa melndatang. Oltolnolmi daelrah, hak yang 

dimiliki seltiap daelrah, melmbelrikan kelselmpatan belsar bagi pelmelrintah daelrah untuk melngelmbangkan 

belrbagai bidang. 

Hal ini juga dilaksanakan di Prolvinsi Golrolntalol dimana pelngelmbangan kelpariwisataan sangat 

dibutuhkan untuk melningkatkan jumlah kunjungan di olbjelk wisata telrselbut. Delngan melningkatnya 

jumlah kunjungan di olbjelk wisata, dapat melmbantu melnigkatkan pelndapatan yang ada di daelrah 

telrselbut. 

Pelngelmbangan pada olbjelk wisata lolmbolngol sudah telrcamtum pada Pelraturan Daelrah 

kabupateln Bolnel Bollangol Nolmolr 2 Tahun 2013 Telntang Relncana Induk Pelngelmbangan Pariwisata 

Daelrah Kabupateln Bolnel Bollangol 2011-2031, pasal 7 ayat 2 yang belrbunyi : a) Pelngelmbangan 

pariwisata didasarkan pada prinsip pariwisata belrkellanjutan yang selcara elkollolgis harus dikellolla 

dalam jangka Panjang delngan teltap melmpelrhatikan aspelk elkolnolmi,eltika dan solsial masyarakat. b) 

Pelngelmbangan pariwisata didasarkan pada kelpelntingan Pelndidikan, ilmu pelngeltahuan, agama, 

pelrsatuan dan kelsatuan, selrta kelseljahtelraan masyarakat. c) Pelngelmbangan pariwisata didasarkan pada 

keltelrtiban, kelamanan, kelbelrsihan, kelindahan dan kelsellamatan umum yang selsuai delngan pelraturan 

pelrundang-undangan yang belrlaku. d) Pelngelmbangan pariwsata didasarkan pada melkanismel 

keltelrpaduan prolgram pelngelmbangan lintas selktolral yang melliputi instansi Pusat, Prolvinsi, Satuan 

Kelrja Pelrangkat Daelrah telrkait, masyarakat dan swasta. 

 

Tabel 1. Data Kunjungan Wisatawan di Pelmandian Air Panas Lolmbolngol Kab. Bolnel Bollangol Tahun 

2020-2023 

      Tahun  Wisatawan     Jumlah 

Mancanelgara Nusantara 

2020 - 7.845 7.845 

2021 - 16.495 16.495 

2022 30 1.759 1.789 

2023 - 4.228 4.228 

Sumbelr Data : Dinas Pariwisata Pelmuda dan Ollahraga Kab. Bolnel Bollangol 2024 

 

Dari tabell diatas dikeltahui bahwa jumlah kunjungan Pelmandian Air Panas Lolmbolngol pada 

tahun 2020 jumlah kunjungan wisatawan melncapai 7.845 olrang, kelmudian melningkat pada tahun 

2021 melncapai angka 16.495 olrang. Pada tahun 2022 jumlah kunjungan Pelmandia Air Panas 

Lolmbolngol melngalami pelnurunan selbanyak 1.789. Namun, pada tahun 2023 jumlah kunjungan 

wisatawan Pelmandian Air Panas Lolmbolngol melningkat melnjadi 4.228.   

Dalam pelnellitian ini pelnelliti melnggunakan telolri Freldy (2013) yaitu Analisis Swolt, 

dikarelnakan didalam telolri ini melnggunakan elmpat faktolr pelnelntu dalam stratelgi pelngelmbangan. 

Elmpat faktolr telrselbut telrdiri dari kelkuatan, pelluang, kellelmahan, dan ancaman. 
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TINJAUAN PUSTAKA 

Manajemen 

Kata manajelmeln belrasal dari Bahasa Pelrancis kunol managelmelnt, yang melmiliki arti “selni 

mellaksanakan dan melngatur”. Seldangkan dalam Bahasa Inggris manajelmeln belrasal dari kata kelrja “tol 

managel” yang dalam Bahasa Indolnelsia dapat belrarti melngurus, melngelmudikan, melngellolla, 

melnjalankan, melmbina dan melmimpin. 

Melnurut Jolhn D. Millelt (dalam Patma S. T. dkk 2019 : 3) manajelmeln adalah prolsels 

pelmbimbingan, pelngarahan selrta pelmelbelrian fasilitas kelrja kelpada olrang-olrang yang diolrganisir 

dalam kellolmpolk jurnal untuk melncapai tujuan yang tellah ditelntukan. 

Manajemen Strategi 

 Menurut Fred R. David (dalam Sudiantini, 2022 : 4) Manajemen Strategi adalah seni dan 

ilmu untuk memformulasi, mengimplementasi, dan mengevaluasi keputusan lintas fungsi yang 

memungkinkan organisasi dapat mencapai tujuan. 

 Menurut Pearch dan Robinson(1997), (dalam Yatminiwati, 2019 : 4) Manajemen Startegi 

adalah kumpulan dan tindakan yang menghasilkan perumusan (formulasi) dan pelaksanaan 

(implementasi) rencana-rencana yang dirancang untuk mencapai sasaran-sasaran organisasi. 

 Menurut Michael A. Hitt & R. Duane Ireland & Robert E. Hoslisson(1997), (dalam 

Sudiantini, 2022 : 4) Manajemen Strategi adalah proses untuk membantu organisasi dalam 

mengidentifikasi  apa yang ingin mereka capai, dan bagaimana seharusnya mereka mencapai hasil 

yang bernilai.  

Analsisis SWOT 

 Analisisi SWOT (SWOT Analysis) adalah sulatul analisis yang mancakulp didalamnya ulpaya-

ulpaya ulntulk melngelnali kelkulatan, kellelmahan, pellulang dan ancaman yang melnelntulkan kinelrja dari 

organisasi/pelrulsahaan. Informasi elkstelrnal melngelnai sulatul pellulang dan ancaman yang dapat 

dipelrolelh dari banyak sulmbelr, telrmasulk didalamnya pellanggan, dokulmeln, pelmelrintah, pelmasok, 

kalangan pelrbankan, relkan di pelrulsahaan lain. 

 Melnulrult Philip Kotlelr(2009:63), (dalam Kulrniasih, dkk, 2021:66) melndelfinisikan analisis 

SWOT selbagai sulatul elvalulasi telrhadap kelsellulrulhan kelkulatan, kellelmahan, pellulang dan ancaman. 

Melnulrult Frelddy Rangkulti(2013:19), (dalam Kulrniasih dkk, 2021:66-67) melnyatakan analisis SWOT 

selbagai: “analisa yang didasarkan pada logika yang dapat melmaksimalkan kelkulatan (strelaghts) dan 

pellulang (opportulnitiels), namuln selcara belrsamaan dapat melminimalkan kellelmahan (waknelss) dan 

ancaman (threlats)”. 

Metode Analisis SWOT 

a. Strategi SO : Stratelgi ini dibulat delngan melmanfaatkan sellulrulh kelkulatan ulntulk melrelbult dan 

melmanfaatkan pellulang selbelsar-belsarnya. Apabila didalam kajian telrlihat pellulang-pellulang 

yang telrseldia telrnyata julga melmiliki posisi intelrnal yang kulat, maka selktor telrselbult dianggap 

melmiliki kelulnggullan komporatif. Melski delmikian, pelngkajiannya tidak bolelh dilulpakan 

adanya belrbagai kelndala dan ancaman pelrulbahan, kondisi lingkulngan yang telrdapat di 

selkitarnya ulntulk digulnakan selbagai ulsaha ulntulk kelulnggullan komparatif telrselbult. 

b. Strategi ST : Stratelgi ini melrulpakan stratelgi yang melnggulnakan kelkulatan yang dimilki 

dalam melngatasi ancaman. Stratelgi ini melmpelrtelmulkan intelraksi antara ancaman ataul 

tantangan dari lular yang diidelntifikasi ulntulk melmpelrlulnak ancaman ataul tantangan telrselbult, 

dan seldapat mulngkin melrulbahnya melnjadi pellulang bagi pelngelmbangan sellanjultnya. Hal ini 

adalah stratelgi dalam melnggulnakan kelkulatan yang dimiliki ulntulk melngatasi ancaman. 

c. Strategi WO : Stratelgi ini ditelrapkan belrdasarkan pelmanfaatan pellulang yang ada delngan 

cara melminimalkan kellelmahan yang ada. Ini melrulpakan kajian yang melnulntult adanya 

kelpastian dari belrbagai pellulang dan kelkulrangan yang ada. Pellulang yang belsar disini akan 

dihadapi olelh kulrangnya kelmampulan selktor ulntulk melnangkapnya. Pelrtulmbulhan haruls 

dilakulkan selcara hati-hati ulntulk melmilih dan melnelrima pellulang telrselbult. Khulsulsnya 

dikaitkan delngan keltelrbatasan potelnsi kawasan, stratelgi ini ditelrapkan belrdasarkan 

pelmanfaatan pellulang yang ada delngan cara melminimalkan kellelmahan yang ada. 

d. Strategi WT : Stratelgi yang haruls ditelmpulh adalah melngambil kelpultulsan ulntulk 

melngelndalikan kelrulgian yang akan dialami delngan seldikit kelgiatan yang belrsifat delfelnsif dan 

belrulsaha melminimalkan kellelmahan yang ada selrta melngindari ancaman. 
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METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini dilaksanakan pada objek wisata pemandian Lombongo. Metode penelitian 

yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif dan dengan model 

triangulasi. Sumber data berupa data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari informan dilokasi 

penelitian melalui pengamatan langsung maupun hasil wawancara yang memberikan informasi, fakta 

dan gambaran peristiwa yang diinginkan dalam penelitian. Responden yang akan diwawancarai yaitu 

yaitu Sekretaris Dinas Pariwisata Pemuda dan Olahraga kabupaten Bone Bolango, Kepala Bidang 

Pariwisata Dinas Pariwisata Pemuda dan Olahraga Kabupaten Bone Bolango, Pengelola Objek Wisata 

Pemandian Lombogo Kabupaten Bone Bolango, Pelaku UMKM Objek Wisata Pemandian Lombongo 

Kabupaten Bone Bolango dan Pengunjung Objek Wisata Pemandian Lombongo Kabupaten Bone 

Bolango. Sedangkan data sekunder yaitu data yang mendukung data primer yang diperoleh dari 

jurnal, buku dan website 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kabulpteln Bonel Bolango adalah selbulah kabulpateln di Provinsi Gorontalo, Indonelsia. Daelrah 

ini melrulpakan hasil pelmelkaran Kabulpateln Gorontalo tahuln 2003. Selbellulm melnjadi kabulpateln, Bonel 

Bolango saat itul masi mencakulp 4 wilayah kelcamatan yakni Sulwawa, Kabila, Tapa dan Bonel Pantai. 

Kabulpateln Bonel Bolango julga melnjadi saksi seljarah kelmelrdelkaan Gorontalo pada 23 Janulari 1942. 

Hingga saat ini Bonel Bolango telruls melngalami pelrkelmbangan yang belgitul pelsat mullai dari sulmbelr 

daya manulsia, melwuljuldkan Bonel Bolango Celmelrlang mellaluli gelnelrasi mulda yang celrdas dan 

belrkulalitas, selrta telruls belrulpaya melmbanguln infrastrulktulr yang melnulnjang pelrelkonomian 

masyarakat. (Dilansir dalam Dullohulpa.id Tahuln 2024) 

Kabulpateln Bonel Bolango dibelntulk belrdasarkan Ulndang-ulndang Nomor 6 Tahuln 2003 

telntang Pelmbelntulkan Kabulpateln Bonel Bolngo dan Kabulpteln Pohulwato di Provinsi Gorontalo 

(Lelmbaga Nelgara Relpulblik Indonelsia Tahuln 2003 Nomor 26, Tambahan Lelmbaran Nelgara Relpulblik 

Indonelsia Nomor 4269) 

Strategi Pengembangan Objek Wisata Pemandian Lombongo Kabupaten   Bone Bolango 

Analisis SWOT merupakan alat strategi perencanaan yang efektif untuk menganalisis dampak 

dari faktor eksternal dan internal terhadap suatu organisasi. Analisis SWOT terdiri dari analisis faktor 

internal (berkaitan dengan kekuatan dan kelemahan) yang digunakan untuk menguji aset suatu 

organisasi, sementara itu faktor eksternal  (berkaitan dengan peluang dan ancaman) untuk 

menginvestigasi faktor lingkungan makro yang mempengaruhi kinerja suatu organisasi. 

Kekuatan (Strenghts) 

Kekuatan (strenghts) merupakan aspek yang berasal dari Pemerintah Daerah, sehingga ini 

mencakup hal-hal yang bisa kita kontrol dan dapat berubah. Contohnya : pegawai, fasilitas, 

pengetahuan, lokasi, reputasi dan sebagainya. Kekuatan adalah kualitas yang memungkinkan kita 

untuk mencapai misi Pemerintah Daerah. Dapat dikatakan juga sebagai aspek menungtungkan dari 

organisasi atau kemampaun organisasi. Ini adalah dasar dimana kesuksesan yang berkelanjutan dapat 

dibuat dan  dipertahankan.  

Berdasarkan hasil penelitian terkait kekuatan objek wisata pemandian lombongo ditemukan 

bahwa objek wisata pemandian lombongo mempunyai citra yang sangat bagus dikarenakan objek 

wisata tersebut merupakan wisata tertua yang banyak dikenal oleh masyarakat sekitar dan upaya 

pemerintah untuk pengembangan objek wista pemandian lombongo sudah cukup banyak.  

Dilihat dari adanya pembangunan tambahan didalam objek wisata seperti pembangunan spa 

sauna dan pembangunan fodcourt. Dengan adanya objek wisata pemandian lombongo dapat 

membantu masyarakat sekitar untuk meningkatkan kebutuhan ekonomi dengan cara membuka usaha 

di dalam objek wisata seperti usaha warung makan dan usaha souvenir. 

Peluang (Opportunity) 

Peluang dalam SWOT merupakan hasil dari kekuatan dan kelemahan yang dimiliki oleh 

Pemerintah Daerah, bersama dengan inisiatif ekternal yang akan menempatkan pada posisi kompetitif 

yang lebih kuat. Ini bisa berupa apapun, mulai dari kelemahan dalam dua fase pertama analisis. 

Berdasarkan hasil penelitian terkait peluang objek wisata pemandian lombongo ditemukan 

bahwa objek wisata tersebut masih mempunyai lahan yang cukup luas untuk menambah 

pembangunan wisata seperti wahana bermain anak-anak. Dengan adanya objek wisata lombongo 



2024 Madani : Jurnal Ilmiah Multidisipline 

 

470 | Vol. 2 No. 6  Strategi Pengembangan Objek Wisata (Sri Novita, dkk.) 

 

dapat menciptakan lapangan kerja baru bagi masyarakat setempat seperti membuka usaha warung 

makan dan juga usaha souvenir. 

Strategi pemerintah dalam mengembangkan objek wisata pemandian lombongo tidak hanya 

melibatkan pejabat dari pemerintah yang ada diruang lingkup kantor saja, tetapi melibatkan 

masyarakat untuk menciptakan banyak peluang dalam bidang usaha kuliner untuk membantu 

meningkatkan pendapatan ekonomi. 

Kelemahan (Weakness) 

Kelemahan (Wakness) merupakan kondisi kelemahan yang terdapat dalam organisasi, proyek 

atau konsep bisnis yang ada, kelemahan yang di analisis merupakan faktor yang terdapat dalam tubuh 

organisasi, proyek atau konsep bisnis itu sendiri, yaitu segala faktor yang tidak menguntungkan atau 

tidak merugikan bagi pengembangan objek (Freddy, 2014). Kelemahan juga adalah kualitas yang 

mencegah mencapai misi Pemerintah Daerah dan mencapai potensi penuh Pemerintah Daerah. 

Kelemahan ini memperburuk pengaruh pada keberhasilan dan pertumbuhan Pemerintah Daerah.  

Berdasarkan hasil penelitian terkait kelemahan objek wisata pemandian lombongo yaitu objek wisata 

tersebut sudah  mempunyai fasilitas yang sudah cukup bagus namun tidak berjalan secara optimal 

karena belum adanya pengelola disetiap unit-unit tertentu seperti spa sauna dan fodcourt. Kelemahan 

lainnya juga kurangnya atraksi dari wisata belum terupdate sehingga membuat wisata tersebut belum 

diketahui oleh masyarakat dari luar daerah. 

Selain itu masi kurangnya wahana bermain untuk anak-anak juga dilihat dari kondisi wisata 

yang masih kurang bersih dan kurang terawat. Hal tersebut dapat membuat kurangnya pengunjung 

untuk datang kewisata objek pemandian lombongo. 

Ancaman (Thearts) 

Ancaman merupakan suatu usaha atau juga kegiatan yang dilaksanakan oleh individu atau 

kelompok tertentu yang potensi tersebut kemudian membahayakan kselematan individu atau 

kelompok lain. Ancaman ini juga dapat mengganggu organisasi, proyek atau konsep bisnis itu sendiri. 

Sehingga anacaman merupakan suatu situasi penting yang kemudian tidak menguntungkan didalam 

lingkungan perusahaan. Karena ancaman tesebut merupakan pengganggu utama bagi posisi sekarang 

ataupun juga yang diinginkan perusahaan. 

Dari hasil penelitian yang ditemukan terkait ancaman yang ada di objek wisata lombongo 

yaitu ancaman terbesar apabila terjadinya longsor. Karena letak dari wisata yang berada tepat dibawah 

kaki gunung yang jika terjadi hujan yang berkelanjutan akan menyebabkan longsor dan meluapnya air 

sungai yang berada diseputaran wisata. Sehingga dapat menimbulkan kerusakan yang sangat besar 

terhadap kawasan wisata lombongo. Ancaman lainnya juga dengan adanya persaingan wisata 

membuat kurangnya pengunjung untuk datang kewisata tersebut.  

Hal ini dapat menyebabkan kurangnya pendapatan wisata dan juga pendapatan masyarakat 

yang mempunyai usaha didalam objek wisata. Kerana apabila kurangnya pengunjung dapat 

mengakibatkan pendapatan wisata dan pendapatan masyarakat akan menurun. Sebaliknya apabila 

meningkatnya jumlah pengunjung yang datang maka membuat pendapatan wisata dan pendapatan 

masyarakat meningkat. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik 

kesimpulan Strategi Pengembangan Objek Wisata yang sudah berjalan dengan optimal terlihat dari 

beberapa aspek berikut : (1) aspek kekuatan berupa fasilitas infrastruktur untuk wisata sudah 

maksimal. (2) aspek peluang dalam segi pengembangan sudah lumayan karena dapat membantu 

masyarakat sekitar wisata. Dan juga terdapat beberapa aspek yang belum optimal sebagai berikut :  

(1) aspek kelemahan dimana bebarapa fasilitas yang dibangun oleh PEMDA belum berfungsi dengan 

optimal dikarenakan belum adanya pengelola di setiap unit-unit. (2) aspek ancaman yang terbesar di 

objek wisata Lombongo yaitu terjadinya bencana alam yang dapat mengakibatkan kerugian yang 

sangat besar. 
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SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan yang telah diuraikan di atas, maka saran penelitian 

ini adalah : 

1. Dilihat dari aspek kelemahan, sebaiknya Pemerintah Daerah memperhatikan kebersihan dan 

keadaan fasilitas yang sebagian sudah rusak, serta menambah atraksi dan promosi wisata agar bisa 

dilihat oleh masyarakat luar sehingga dapat menarik minat wisatawan untuk berkunjung ke wisata 

tersebut. Objek wisata Lombongo juga perlu adanya fasilitas tambahan untuk wahana bermain 

anak-anak dan juga sistem kemanan yang menginformasikan keadaan darurat. Selain itu, 

diharapkan adanya peningkatan sumber daya manusia agar fasilitas yang dibangun oleh 

pemeirntah daerah dapat dikelola sehingga berjalan dengan optimal. Serta, perlunya bangunan 

monumen seperti tugu wisata Pemandian Lombongo sehingga pengunjung yang datang dapat 

mengabadikan momen ketika mendatangi objek wisata tersebut. 

2. Dilihat dari aspek ancaman sebaiknya Pemerintah Daerah merencanakan tempat atau jalur 

evakuasi agar memudahkan semua orang yang ada di objek wisata Lombongo dalam memperoleh 

informasi tentang tindakan jika terjadinya bencana alam.  
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